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Abstrak

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan SISRUTE yang
terintegrasi dengan rekam medis elektronik di Unit 119 RSUD dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin berperan
penting dalam meningkatkan kecepatan, ketepatan, dan efektivitas pelayanan kegawatdaruratan. Integrasi sistem
ini memungkinkan pertukaran informasi klinis pasien secara real time, sehingga proses rujukan antar fasilitas
pelayanan kesehatan dapat dilakukan dengan lebih terkoordinasi dan mendukung pengambilan keputusan medis
yang cepat dan akurat. Setelah pelaksanaan sosialisasi dan pendampingan, hasil post-test menunjukkan
peningkatan yang signifikan, di mana 87,5% (7 orang) peserta berada pada kategori pemahaman baik, dan hanya
12,5% (1 orang) peserta berada pada kategori cukup. Peningkatan persentase ini menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai pemanfaatan SISRUTE
yang terintegrasi dengan rekam medis elektronik. Selain itu, kegiatan sosialisasi dan pendampingan yang
dilaksanakan dalam pengabdian ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan tenaga
kesehatan dalam menggunakan SISRUTE dan rekam medis elektronik. Keberhasilan implementasi sistem tidak
hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia, dukungan
infrastruktur, serta komitmen manajemen rumah sakit dalam mendukung pelayanan kegawatdaruratan yang
bermutu dan berkesinambungan.

Kata kunci — SISRUTE, kegawatdaruratan, sistem rujukan, rekam medis elektronik

Abstract

Based on the results of the community service activity, it can be concluded that the utilization of SISRUTE
integrated with electronic medical records at Unit 119 of RSUD dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin plays
an important role in improving the speed, accuracy, and effectiveness of emergency services. This system
integration enables real-time exchange of patients’ clinical information, allowing the referral process between
health care facilities to be conducted in a more coordinated manner and supporting rapid and accurate medical
decision-making. Following the implementation of the socialization and mentoring activities, the post-test results
showed a significant improvement, with 87.5% (7 participants) classified as having a good level of understanding,
and only 12.5% (1 participant) classified as having a moderate level of understanding. This increase in percentage
indicates that the community service activity was effective in enhancing participants’ knowledge and
understanding of the utilization of SISRUTE integrated with electronic medical records. In addition, the
socialization and mentoring activities carried out in this community service program were proven to improve the
understanding and skills of health care workers in using SISRUTE and electronic medical records. The success of
system implementation is not solely determined by the availability of technology, but also by the readiness of
human resources, infrastructure support, and the commitment of hospital management to supporting high-
quality and sustainable emergency services.

Keywords — SISRUTE, emergency care, referral system, electronic medical records
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PENDAHULUAN

Dalam era digitalisasi layanan kesehatan di Indonesia, Sistem Informasi Rujukan Terintegrasi
(SISRUTE) memainkan peran penting dalam penanganan kegawatdaruratan di fasilitas kesehatan,
termasuk rumabh sakit. Penelitian oleh Trilaila Kadir, Riska Ahmad, dan Moh Ichsan Arifin Antu (2025)
menunjukkan bahwa implementasi SISRUTE di Instalasi Gawat Darurat (IGD) membantu
mempercepat proses rujukan pasien secara elektronik dan meningkatkan koordinasi antar fasilitas
kesehatan, walaupun masih menghadapi hambatan seperti kurangnya SOP tertulis, keterbatasan
pelatihan SDM, dan konektivitas yang tidak stabil yang mempengaruhi respons dalam kondisi darurat.
Dalam konteks ini, SISRUTE memungkinkan rumah sakit dapat berbagi informasi penting pasien
secara real-time, termasuk catatan medis yang relevan untuk evaluasi medis awal di fasilitas rujukan,
sehingga dapat mengurangi keterlambatan penanganan dan meningkatkan ketepatan keputusan klinis
dalam situasi kritis.

Hubungan antara SISRUTE dan elektronik rekam medis (EMR) semakin menjadi sorotan karena
sistem rujukan yang efektif akan lebih optimal jika data pasien yang dikirim dan diterima lengkap serta
terintegrasi digital. Meskipun banyak penelitian fokus pada aspek EMR secara umum, seperti temuan
penelitian di berbagai rumah sakit Indonesia yang menunjukkan EMR meningkatkan efisiensi
pelayanan dan keamanan data pasien (2025), hal ini relevan untuk kegawatdaruratan karena rekam
medis elektronik memungkinkan informasi pasien dapat diakses cepat sebelum pasien tiba di IGD,
mendukung kesiapan medis yang lebih baik saat perawatan darurat. Integrasi SISRUTE dengan data
EMR yang akurat memperkecil risiko kesalahan komunikasi klinis, mempercepat penanganan awal,
dan meningkatkan keseluruhan kualitas layanan kegawatdaruratan rumah sakit.

Di RSUD dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin, Unit 119 mulai beroperasi sejak tanggal 01
Agustus 2024 sebagai bagian dari penguatan pelayanan kegawatdaruratan berbasis digital.
Pemanfaatan SISRUTE yang terintegrasi dengan sistem Elektronik Rekam Medis (EMR) mendukung
pertukaran informasi klinis pasien secara cepat dan akurat. Berdasarkan data periode 01 Agustus 2024
hingga akhir Desember 2025, tercatat sebanyak 459 pasien dirujuk melalui SISRUTE, di mana data
rujukan tersebut terdokumentasi dalam EMR dan digunakan sebagai dasar kesinambungan pelayanan
medis di fasilitas kesehatan penerima rujukan. Data tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan
SISRUTE berperan penting dalam mendukung kelancaran proses rujukan pasien kegawatdaruratan
serta meningkatkan koordinasi dan efisiensi pelayanan antar fasilitas kesehatan.

Kegiatan pengabdian ini diharapkan akan memberikan dampak signifikan terhadap kecepatan
pelayanan kegawatdaruratan. Melalui sistem ini, data pasien rujukan dari Unit 119 dapat diakses
secara elektronik dan real-time oleh fasilitas kesehatan penerima sebelum pasien tiba di IGD. Kondisi
tersebut memungkinkan tenaga kesehatan melakukan persiapan awal, seperti penyiapan ruang, alat
medis, dan tim penanganan sesuai kondisi klinis pasien, sehingga waktu tunggu dan keterlambatan
penanganan kegawatdaruratan dapat diminimalkan. Hal ini tercermin dari pemanfaatan SISRUTE
pada 459 kasus rujukan selama periode 01 Agustus 2024 hingga Desember 2025, yang menunjukkan
peran EMR dalam mendukung respon cepat pelayanan darurat.

METODE
1. Metode Pelaksanaan Kegiatan
a. Tahap Persiapan dalam melaksanakan program ini bertujuan untuk menjamin kualitas
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berjalan dengan efektif yang terdiri dari
menentukan tempat pelaksanaan kegiatan, dan diskusi alur kegiatan, Sebelum kegiatan
dimulai, kami mempersiapkan tempat yang nyaman, alat-alat yang diperlukan seperti LCD,
laptop, handphone, buku, pulpen, dan lembar pre-test dan post-test.
b. Tahap Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui Peran SISRUTE Dalam
Mengatasi Kegawatdaruratan Dengan Menggunakan Elektroik Rekam Medis Unit 119 Di
RSUD dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin. Pada tahap ini, peserta akan mengisi daftar
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kehadiran sebagai registrasi awal, setelah itu dilakukan kegiatan pre-test, kami membagikan
kuesioner pre-test sebelum dilakukannya edukasi dan di isi 5-10 menit, setelah itu
dilakukannya sesi edukasi selama 30-60 menit. Kemudian dilanjutkan sesi diskusi 15-30
menit, diskusi ini penting untuk memastikan bahwa peserta benar-benar memahami
informasi yang diberikan dan merasa didukung dalam pencegahan sedini mungkin terkait
Peran SISRUTE Dalam Mengatasi Kegawatdaruratan Dengan Menggunakan Elektroik Rekam
Medis, selanjutnya dilakukan kegiatan membagikan kuesioner post-test setelah melakukan
edukasi, untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah diberikannya
edukasi.

c. Setelah pelaksanaan edukasi mengenai peran SISRUTE dalam mengatasi kegawatdaruratan
selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pengolahan data, pembuatan laporan hasil kegiatan,
serta publikasi artikel ilmiah hasil pengabdian masyarakat dan monev internal

2. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah tenaga
kesehatan yang mendukung pelayanan kegawatdaruratan di rumah sakit, khususnya petugas Unit
119 perawat yang terlibat langsung dalam proses rujukan pasien. Kelompok sasaran ini memiliki
peran strategis dalam pengelolaan informasi rujukan dan pelayanan kegawatdaruratan, sehingga
peningkatan pemahaman mereka terhadap penggunaan SISRUTE yang terintegrasi dengan rekam
medis elektronik menjadi sangat penting untuk menjamin kecepatan, ketepatan, dan keselamatan
pelayanan pasien gawat darurat.

Selain memberikan pengetahuan tentang Peran SISRUTE dalam mengatasi
kegawatdaruratan dengan menggunakan Elektronik Rekam Medis, implementasi sistem ini juga
berkontribusi nyata dalam meningkatkan koordinasi antar fasilitas pelayanan kesehatan,
mempercepat proses rujukan pasien, serta mendukung pengambilan keputusan klinis yang lebih
akurat dan berbasis data. Integrasi SISRUTE dengan rekam medis elektronik memungkinkan
informasi kondisi pasien, tindakan awal, dan ketersediaan layanan rumah sakit rujukan dapat
diakses secara cepat dan real time, sehingga meminimalkan keterlambatan penanganan
kegawatdaruratan. Selain itu, pemanfaatan sistem ini turut meningkatkan efisiensi kerja tenaga
kesehatan, memperkuat akuntabilitas pelayanan, serta menjadi dasar evaluasi mutu layanan
kegawatdaruratan di rumah sakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pemanfaatan SISRUTE yang
terintegrasi dengan rekam medis elektronik di Unit 119 RSUD dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin
berkontribusi ~ signifikan dalam meningkatkan kecepatan dan ketepatan penanganan
kegawatdaruratan. Petugas mampu melakukan penginputan dan pertukaran informasi klinis pasien
secara lebih lengkap dan real time, sehingga proses rujukan antar fasilitas pelayanan kesehatan menjadi
lebih efektif dan terkoordinasi. Integrasi SISRUTE dengan rekam medis elektronik juga mendukung
kesinambungan pelayanan, pengambilan keputusan klinis yang lebih cepat, serta peningkatan
keselamatan pasien gawat darurat, sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa sistem
rujukan berbasis digital dan rekam medis elektronik dapat meningkatkan mutu layanan
kegawatdaruratan di rumah sakit (Kementerian Kesehatan RI, 2025; World Health Organization, 2025).

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 8 orang
peserta sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pelaksanaan sosialisasi tentang Peran SISRUTE
dalam mengatasi kegawatdaruratan dengan menggunakan rekam medis elektronik di Unit 119 RSUD
dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 75% (6 orang) peserta
memiliki tingkat pemahaman baik terkait fungsi SISRUTE dan integrasinya dengan rekam medis
elektronik, sedangkan 25% (2 orang) peserta telah memiliki pemahaman yang cukup. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan pengabdian, sebagian besar peserta sudah memahami
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secara optimal peran SISRUTE dalam mendukung kecepatan dan ketepatan layanan
kegawatdaruratan.

Setelah pelaksanaan sosialisasi dan pendampingan, hasil post-test menunjukkan peningkatan
yang signifikan, di mana 87,5% (7 orang) peserta berada pada kategori pemahaman baik, dan hanya
12,5% (1 orang) peserta berada pada kategori cukup. Peningkatan persentase ini menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai
pemanfaatan SISRUTE yang terintegrasi dengan rekam medis elektronik. Hasil ini sejalan dengan
kebijakan dan kajian terkini yang menegaskan bahwa peningkatan kapasitas sumber daya manusia
melalui edukasi merupakan faktor kunci dalam optimalisasi sistem rujukan kegawatdaruratan
berbasis digital di rumah sakit (Kementerian Kesehatan RI, 2025; World Health Organization, 2025).

Dari sesi diskusi yang berlangsung selama kegiatan pengabdian, diketahui bahwa faktor
utama yang memengaruhi efektivitas peran SISRUTE dalam mengatasi kegawatdaruratan adalah
kompetensi dan kesiapan sumber daya manusia dalam memanfaatkan sistem yang terintegrasi dengan
rekam medis elektronik. Peserta diskusi menyampaikan bahwa pemahaman terhadap alur rujukan
digital, ketepatan pengisian data klinis pasien, serta kecepatan respon dalam sistem sangat
menentukan keberhasilan pelayanan kegawatdaruratan di Unit 119. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi SISRUTE tidak hanya bergantung pada ketersediaan sistem, tetapi juga
pada kemampuan petugas dalam mengoperasikannya secara konsisten dan sesuai prosedur,
sebagaimana ditegaskan dalam kebijakan penguatan layanan rujukan digital nasional (Kementerian
Kesehatan RI, 2025).

Selain faktor sumber daya manusia, hasil diskusi juga mengungkap bahwa dukungan
infrastruktur teknologi dan kebijakan internal rumah sakit menjadi faktor penentu dalam optimalisasi
penggunaan SISRUTE dan rekam medis elektronik. Stabilitas jaringan, integrasi sistem informasi, serta
dukungan manajemen dalam bentuk regulasi dan standar operasional prosedur dinilai sangat
berpengaruh terhadap kelancaran proses rujukan kegawatdaruratan. Temuan ini sejalan dengan
rekomendasi global yang menyatakan bahwa sistem rujukan berbasis elektronik memerlukan sinergi
antara teknologi, tata kelola organisasi, dan komitmen manajemen untuk meningkatkan mutu,
efisiensi, dan keselamatan pelayanan kegawatdaruratan di rumah sakit (World Health Organization,
2025; Kementerian Kesehatan RI, 2025).

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
SISRUTE yang terintegrasi dengan rekam medis elektronik di Unit 119 RSUD dr. H. Moch. Ansari Saleh
Banjarmasin terbukti mendukung peningkatan efektivitas pelayanan kegawatdaruratan. Pemanfaatan
sistem rujukan elektronik memungkinkan pertukaran informasi klinis pasien secara cepat, akurat, dan
berkesinambungan antar fasilitas pelayanan kesehatan, sehingga membantu tenaga kesehatan dalam
pengambilan keputusan medis yang tepat waktu. Kesimpulan ini sejalan dengan temuan penelitian
dalam Jurnal Manajemen Informasi Kesehatan Indonesia (2025) yang menyatakan bahwa integrasi sistem
rujukan digital dengan rekam medis elektronik berkontribusi terhadap peningkatan mutu dan
keselamatan pelayanan kegawatdaruratan di rumah sakit.

Selain itu, hasil pengabdian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi SISRUTE sangat
dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, dukungan infrastruktur teknologi informasi, serta
komitmen manajemen rumah sakit. Kegiatan sosialisasi dan pendampingan mampu meningkatkan
pemahaman serta keterampilan petugas Unit 119 dalam mengoperasikan sistem secara optimal.
Temuan ini sejalan dengan kajian dalam Jurnal Administrasi Rumah Sakit dan Pelayanan Kesehatan (2025)
yang menegaskan bahwa penguatan kapasitas SDM dan tata kelola sistem informasi kesehatan
merupakan faktor kunci dalam optimalisasi layanan kegawatdaruratan berbasis elektronik.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B - & Hal | 7172



Rabiatul Adawiah et al, Peran SISRUTE Dalam Mengatasi Kegawatdaruratan Dengan Menggunakan
Elektronik Rekam Medis Unit 119 Di RSUD dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin

Gambar 1.
Dokumentasi Kegiatan

RUANG UNIT

AMBULANS
g 1 3
e >

DOSEN & MAHASISWA
PROGRAM STUD! SARJANA TERAPAN
. MANAJEMEN INFORMAS| KESEHATAN
CL  POLITEKNIK KESDAM VI BANJARMASIN

Gambar 2.
Sesi foto bersama dan akhir kegiatan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
SISRUTE yang terintegrasi dengan rekam medis elektronik di Unit 119 RSUD dr. H. Moch. Ansari Saleh
Banjarmasin berperan penting dalam meningkatkan kecepatan, ketepatan, dan efektivitas pelayanan
kegawatdaruratan. Integrasi sistem ini memungkinkan pertukaran informasi klinis pasien secara real
time, sehingga proses rujukan antar fasilitas pelayanan kesehatan dapat dilakukan dengan lebih
terkoordinasi dan mendukung pengambilan keputusan medis yang cepat dan akurat. Setelah
pelaksanaan sosialisasi dan pendampingan, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan,
di mana 87,5% (7 orang) peserta berada pada kategori pemahaman baik, dan hanya 12,5% (1 orang)
peserta berada pada kategori cukup. Peningkatan persentase ini menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai
pemanfaatan SISRUTE yang terintegrasi dengan rekam medis elektronik.

Selain itu, kegiatan sosialisasi dan pendampingan yang dilaksanakan dalam pengabdian ini
terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan tenaga kesehatan dalam menggunakan
SISRUTE dan rekam medis elektronik. Keberhasilan implementasi sistem tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia, dukungan infrastruktur, serta
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komitmen manajemen rumah sakit dalam mendukung pelayanan kegawatdaruratan yang bermutu
dan berkesinambungan.
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